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Mengapa Manusia Menderita Kelaparan
dan Kekurangan Gizi?

Pelajaran ini Informasi untuk para guru
dirancang untuk Pelajaran 1 telah menyampaikan informasi sederhana mengenai
jangka waktu 45 pentingnya pangan bagi kehidupan dan kesehatan dan menjelaskan
menit, tapi guru bahwa kelaparan ada di hampir semua belahan dunia. Siswa-siswi
dapat harus memahami bahwa kelaparan dan kekurangan makan
memperluas atau ‘ disebabkan dan dilestarikan oleh sejumlah faktor, yang harus dibahas
mempersempit untuk memastikan semua orang memperoleh pangan yang mereka
bahasan sesuai butuhkan untuk hidup aktif dan sehat. Dalam Pelajaran 2, siswa-siswi
dengan dapat menelaah sistem pangan sebagai salah satu faktor dalam
kebutuhan kelas. masalah kelaparan di dunia. Siswa-siswi kemudian diperkenalkan
Para guru kepada konsep ketahanan pangan, dengan menggunakan contoh tiga
disarankan untuk pilar ketahanan pangan.
membahas semua
tujuan dan Tujuan 1 membantu siswa-siswi memahami bahwa kelaparan itu
muatan. Untuk terjadi salah satunya karena rumitnya proses memperoleh pangan dan
setiap tujuan, karena sistem itu dapat terhenti di tingkatan mana pun. Sebelum kita
tersedia memecahkan masalah kelaparan, kita harus memahami dari mana
beranekaragam pangan berasal, dan proses yang dilalui pangan tersebut sebelum kita
kegiatan dan memakannya. Sistem pangan disampaikan dengan menggunakan
pokok diskusi dan cerita untuk menjelaskan konsep—konsep dasar, termasuk
para guru dapat pertanyaan—pertanyaan untuk didiskusikan.
memilih kegiatan
yang paling tepat Tujuan 2 mengembangkan konsep-konsep Tujuan 1 yang
untuk siswa-siswi berhubungan dengan sistem pangan yang memberi manusia makan
mereka. Materi dan memperkenalkan konsep ketahanan pangan — memiliki akses
untuk setiap sepanjang waktu terhadap bahan makanan yang kita butuhkan untuk
pelajaran dapat menjalani hidup aktif dan sehat. Tujuan 2 menegaskan perlunya
terdapat dalam memastikan semua orang cukup gizi dan tahan pangan. Tiga pilar
bab berikut mulai ketahanan pangan - ketersedian pangan, kemudahan memperoleh
dari halaman 75. pangan, dan pemanfaatan pangan — diperkenalkan untuk memberikan

tindakan dasar terhadap ancaman penyediaan pangan.
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Tujuan 1
Memahami sistem pangan yang memberikan
manusia makan

Ceritera: Kisah Tomat-tomat Miguel
Gambar: Tahapan dalam Sistem Pangan
Tabel: Tabel Sistem Pangan

Sistem yang menyediakan kita pangan membutuhkan banyak tahapan

Tahapan dalam sistem pangan meliputi:
o Mempersiapkan bercocok tanam
e Menanam tanaman pangan
o Memanen pangan dari ladang
e Mengolah, menjual atau menyimpan pangan
e Menyiapkan dan mengkonsumsi pangan.

Setiap tahap membutuhkan banyak proses dan pertimbangan. Dan setiap proses
melibatkan banyak orang, seperti bankir, pemasok alat-alat pertanian, penyuluh, petani dan
buruh tani, pengemudi truk, penjamah makanan, tukang giling, tukang roti, dan juga kondisi
yang berbeda seperti cuaca, jalan serta stabilitas ekonomi dan politik. Kompleksitas faktor ini
yang membuat persediaan pangan kita rawan terhadap gangguan.

Berapa banyak tahap yang dibutuhkan dan berapa banyak proses dalam setiap tahap
tergantung pada situasi di masing-masing lingkungan dan keluarga. Sistem pangan lokal,
termasuk berkebun di halaman rumah dan pertanian lahan sempit, dapat menyederhanakan
proses yang dibutuhkan, atau bahkan menghilangkan beberapa tahap seperti distribusi,
pengolahan atau penjualan pangan.
~<TEA® Beternak hewan kecil dan berkebun di halaman rumah dapat menjamin kesejahteraan
keluarga dengan cara menyediakan cukup pangan untuk keluarga, dan juga pendapatan dari
kelebihan hasil kebun.

‘_‘/,"‘:45 Akan tetapi, kebun di halaman rumah pun tergantung kepada orang lain yang
menyediakan kebutuhan khusus seperti bibit, peralatan, pupuk, mesin penggiling atau
penyewaan lahan dan perlengkapan bertani. Kebun juga sangat dipengaruhi oleh kondisi
cuaca. Lihat pada Tabel Sistem Pangan untuk faktor-faktor yang terkait sistem pangan dan
perbandingan antara sistem pangan lokal dan komersial.

Kisah Tomat-tomat Miguel dirancang untuk memancing diskusi mengenai setiap tahap
dalam sistem pangan. Cerita itu dapat dibacakan kepada siswa-siswi yang lebih kecil untuk
menjelaskan bagaimana pangan ditanam, diangkut dan
diolah.

Siswa-siswi yang lebih besar dapat membaca
cerita itu sendirian atau dalam kelompok. Diskusi dapat
dilakukan dengan lebih terperinci untuk siswa-siswi yang
berusia lebih tua, misalnya dengan meminta mereka
membayangkan proses tambahan yang dibutuhkan dalam
setiap tahap dalam perjalanan tomat-tomat itu dan apa yang
akan terjadi apabila sesuatu berjalan tidak sesuai dengan
harapan misalnya tidak ada hujan, Miguel sakit dan tidak

bisa merawat kebunnya, truk yang membawa tomat ke kota
mogok dan tomat-tomat tersebut menjadi busuk, dsb.).
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Guru dapat mengarahkan diskusi mengenai betapa besar pengaruh berhentinya sistem pangan
di tingkat mana pun terhadap persediaan pangan suatu masyarakat.

Apabila Kisah Tomat-tomat Miguel dinilai tidak cocok untuk kelompok usia siswa-
siswi Anda, kegiatan pengganti yang bisa dilakukan adalah menelusuri sistem pangan yang
melibatkan pangan lokal.

<- Bertanyalah kepada siswa-siswi dimana kita dapat memperoleh pangan. (Apabila
mereka mengatakan di pasar atau toko bahan makanan, tanyakanlah kepada mereka dari
mana pasar dan toko bahan makanan mendapatkan pangan itu?). Jelaskan kepada mereka
bahwa pangan itu berasal dari petani.

Sekarang jelaskan kepada siswa-siswi cerita tentang seorang petani dan
tomat-tomatnya (atau mintalah siswa-siswi membaca sendiri cerita itu dan mengisi Tabel

Sistem Pangan). Mintalah mereka berpikir tentang semua tahap yang dilalui tomat-tomat
dalam cerita itu. Baik secara kelompok maupun individual mintalah siswa-siswi berdiskusi dan
menambahkan beberapa faktor pada Tabel Sistem Pangan seperti tercantum dalam cerita.
Bacakan Kisah Tomat-tomat Miguel kepada anak-anak atau mintalah mereka membacanya
secara berkelompok atau sendiri-sendiri.
a Diskusi tentang Kisah Tomat-tomat Miguel:

e Peganglah gambar Tahapan dalam Sistem Pangan. JJelaskan kepada siswa-siswi
bahwa ada lima tahap utama yang harus diambil agar pangan tersedia:

e Mempersiapkan bercocok tanam

e Menanam tanaman pangan atau budidaya

e Memanen pangan

e Mengolah, menjual atau menyimpan pangan

e Menyiapkan dan mengkonsumsi pangan.

Mintalah siswa-siswi memikirkan setiap tahap sistem pangan dalam cerita Kisah Tomat Miguel.
Mempersiapkan bercocok tanam:

e Apa yang dibutuhkan oleh Miguel untuk mulai menanam tomat-tomatnya? Bibit,
pupuk, bajak dan lahan. Apa ada yang lain?

e Apa yang akan terjadi apabila semua perlengkapan yang dibutuhkan Miguel tidak
tersedia? Dapatkah Miguel menanam tomat-tomatnya tanpa perlengkapan yang ia
butuhkan?

Menanam tanaman pangan:

e Apa yang dibutuhkan oleh Miguel agar tomat-tomatnya bisa tumbuh? Sinar
matahari, hujan, kedua tangannya untuk bekerja, menyiangi dan merawat
tomat-tomat itu (tenaga kerja). Apa ada yang lain?

e Dapatkah tomat-tomat Miguel tumbuh apabila semua itu tidak tersedia?

Memindahkan makanan dari ladang:

e Ke mana tomat-tomat Miguel dipindahkan setelah dipetik olehnya dan Ana?

- Beberapa dibawa ke rumah Miguel dan Ana untuk makan malam atau untuk
dimasukkan ke dalam wadah untuk disimpan.
- Sisanya dibawa ke pasar desa dengan gerobak Miguel.

=
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- Di pasar desa tomat-tomat itu dipindahkan ke
truk dan dibawa ke kota.

- Beberapa dibawa ke pasar kota.

- Sisanya dibawa ke pabrik pengolahan pangan.

e Berapa jauh tomat-tomat itu menempuh
perjalanan untuk menjadi makan malam Miguel
dan Ana?

e Berapa jauh tomat-tomat itu menempuh
perjalanan untuk sampai di kota? Bagaimana
tomat-tomat itu didistribusikan? (gerobak Miguel,
truk milik Pedro).

e Apa yang akan terjadi pada tomat-tomat itu
apabila gerobak atau truk rusak atau mogok di
tengah jalan?

Mengolah atau menjual pangan:
e Bagaimana Ana mengolah tomat-tomat itu?
e Bagaimana Miguel menjual tomat-tomatnya itu?

e Bagaimana Pedro menjual kembali tomat-tomat itu?

e Apa yang akan terjadi pada tomat-tomat itu di pabrik pengolahan pangan?

e Mengapa langkah-langkah tersebut penting untuk persediaan pangan? Apa yang
akan terjadi apabila pangan tidak dapat diolah untuk kemudian dijadikan
persediaan?

Menyiapkan dan mengkonsumsi pangan:

e Diskusikan bahwa manusia membutuhkan uang untuk membeli pangan kecuali
kalau mereka menanam bahan makanannya sendiri seperti yang dilakukan oleh
Miguel dan Ana.

¢ Diskusikan bahwa manusia harus tahu cara menggunakan pangan dengan aman
dan memilih pangan yang menyehatkan mereka.

e Diskusikan masalah yang dapat timbul pada masing-masing tahap di atas dan
akibatnya jika pangan tersebut tidak tersedia.

e Diskusikan perbedaan antara tomat-tomat yang dimakan secara langsung oleh
Miguel dan Ana dari ladang dan tomat-tomat yang sudah diolah dan dikemas dalam
kaleng.

Menyimpan pangan: Sebuah konsep yang penting untuk dipertimbangkan adalah
terbuangnya pangan karena hama dan busuk di tingkat penjual dan rumahtangga. Melindungi
persediaan pangan dari serangga, hewan pengerat, jamur dan pembusukan dapat membantu
meningkatkan persediaan pangan bagi manusia. Setiap tahun, penanganan pasca panen yang
buruk dan kontaminasi merusak jutaan ton bahan pangan. Diskusikan pentingnya melindungi
pangan dari hama dan proses pembusukan dan bahwa Ana maupun pengolah makanan
tersebut harus memperhitungkan pangan yang membusuk.
<~ Kegiatan alternatif: Dengan menggunakan Tabel Sistem Pangan sebagai model,
mintalah siswa-siswi mengembangkan gambar sendiri dengan cara mendaftar proses dan
pertimbangan dari setiap tahap dalam sistem pangan yang merupakan sumber pangan di
lingkungan mereka. Pilihlah satu atau lebih pangan yang biasa dimakan di daerah Anda dan
telusuri asalnya untuk memberi contoh cara kerja sistem pangan lokal. Diskusikan di mana
sistem pangan mudah terganggu. Sebagai contoh, apabila sistem pangan sangat tergantung
kepada perdagangan hasil pertanian, apa yang akan terjadi apabila buruh tani tidak ada,
apabila terjadi kekeringan hebat, apabila tiba-tiba semua jalan ke kota ditutup, dsb?
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Tujuan 2
Memahami arti ketahanan pangan

‘ Studi Kasus Negara

® Ketahanan pangan berarti kita harus selalu bisa mendapatkan pangan yang
kita butuhkan untuk dapat hidup aktif dan sehat

® Tiga pilar ketahanan pangan adalah: ketersedian pangan, kemudahan
memperoleh pangan, dan pemanfaatan pangan

AP Definisi ketahanan pangan adalah akses yang dimiliki setiap orang sepanjang waktu
terhadap pangan yang bergizi baik, aman dan cukup (kualitas, kuantitas dan ragamnya)
supaya dapat hidup aktif dan sehat.

<P Kita harus menciptakan kondisi yang menjamin adanya pangan bagi semua orang
sehingga kebutuhan mereka akan zat gizi terpenuhi secara layak dan berkelanjutan.

<

;

Ketahanan pangan dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti, penyediaan pangan dan
akses pekerjaan serta pelayanan seperti pendidikan, kesehatan, sanitasi, air bersih dan
perumahan.

<

;

Kemiskinan, ketimpangan sosial dan kurangnya pendidikan adalah penyebab utama
kelaparan dan kekurangan gizi serta merupakan penghambat utama tercapainya ketahanan
pangan.

<

;

Ketahanan pangan tidak dapat dijamin hanya dengan memproduksi lebih banyak
pangan. Sebagai contoh, apabila manusia tidak mampu membeli pangan yang tersedia,
apabila pangan mereka kekurangan vitamin dan mineral yang esensial, atau apabila
penanganan yang buruk selama pengolahan dan distribusi membuat pangan tidak aman untuk
dimakan, maka tidak akan ada ketahanan pangan.

;

Ketahanan pangan tergantung kepada tiga pilar yaitu:

e Pangan harus Tersedia, artinya pangan yang berkualitas tinggi, tersedia dalam
jumlah yang memadai dan aman harus diproduksi atau diimpor dalam skala nasional
atau lokal.

e Pangan harus Mudah diperoleh, artinya pangan harus didistribusikan dan tersedia
di masing-masing daerah, dan harus terjangkau oleh semua orang

e Pangan harus Dimanfaatkan dengan cara sebaik-baiknya supaya manusia sehat
dan bergizi baik (cukup dalam hal kuantitas, kualitas dan ragamnya sesuai dengan
kebutuhan masing-masing individu).

AR Untuk mencapai ketahanan pangan nasional, negara harus dapat memproduksi atau
mengimpor pangan yang dibutuhkan penduduknya, dan mampu menyimpan,
mendistribusikannya dan menjamin akses yang terjangkau.

Untuk mencapai ketahanan pangan keluarga mereka harus mempunyai perlengkapan
untuk memproduksi atau membeli pangan yang dibutuhkan dan harus mempunyai waktu dan
pengetahuan untuk memastikan kebutuhan gizi semua anggota keluarga terpenuhi.

AP Berdasarkan pemahaman tentang kompleksitas sistem pangan, siswa-siswi dapat
menganalisa situasi khusus yang dihadapi negara supaya dapat memutuskan apakah persoalan
kelaparan berhubungan dengan tersedianya pangan, kemudahan memperoleh pangan atau
pemanfaatan pangan. Memahami faktor—faktor yang berhubungan dengan kelaparan adalah
tahap pertama untuk menemukan penyelesaiannya.

. tingkat
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‘_‘/’\"'245 Pelajaran berharga dapat dipetik dengan
mengamati negara—negara yang telah berhasil

mengurangi kelaparan dan dengan
membandingkan situasi di negara tersebut
dengan situasi di negara yang status gizinya
masih rendah. Membandingkan situasi yang
berbeda dan mencari polanya depat
menunjukkan faktor penyebab dan jalan keluar
dari masalah kelaparan di seluruh dunia. Studi
kasus tentang negara-negara yang mengalami
kelaparan tersedia pada pelajaran ini.

m Diskusikan betapa berbedanya kondisi
dari satu tempat ke tempat lain, dan bahwa

kombinasi situasi tertentu dapat menciptakan masalah ketahanan pangan. Dengan menganalisa
suatu negara dengan berbagai tingkat perubahan situasi ketahanan pangan, kecenderungan yang
menunjukkan ketahanan pangan masa depan di masing-masing negara dapat dikenali.

<- Studi kasus di suatu negara menunjukkan perbandingan antara kondisi masa lalu dan
sekarang di negara tertentu tempat terjadinya perubahan dalam kelaparan dan pola katahanan
pangan selama beberapa dekade terakhir. Studi kasus di suatu negara disajikan secara
berpasangan berdasarkan wilayah, dengan membandingkan negara yang telah membuat
perubahan besar dalam kelaparan dengan negara lain yang mengalami kemunduran dalam hal
memberi makan rakyatnya. Tugaskan siswa-siswi secara individual atau berkelompok untuk
membaca sepasang studi kasus, atau diskusikan kasus pilihan dalam kelas sebagai diskusi
kelompok. Bila perlu, dengan masukan dari guru, bila perlu, siswa-siswi dapat mendiskusikan
faktor penyebab situasi saat ini yang berubungan dengan kelaparan di masing-masing negara.
Mintalah anak-anak mendiskusikan kondisi yang berkenaan dengan kelaparan yang berhubungan
dengan tersedianya pangan, kemudahan memperoleh pangan dan pemanfaatan pangan.

Berdasarkan diskusi tentang sistem pangan, diskusikan apakah studi kasus serupa

berlaku dalam situasi setempat.

Ikhtisar

Tujuan kita adalah berjuang untuk memastikan semua orang merasa terjamin kebutuhan
pangannya. Untuk memperoleh pangan, kita membutuhkan banyak tahap. Kita harus mengerti
dari mana pangan kita berasal supaya dapat membuat keputusan yang tepat mengenai
bagaimana cara memberi pangan setiap orang. Pelajaran 2 telah memaparkan betapa rumitnya
sistem pangan untuk menjelaskan banyak alasan mengapa manusia menderita kelaparan, dan
memperkenalkan konsep ketahanan pangan. Setelah menyelesaikan Pelajaran 2, siswa-siswi
dapat menguraikan hal-hal berikut:
® Ketahanan pangan berarti setiap orang memiliki akses terhadap pangan pada
setiap saat, yang dibutuhkan untuk hidup aktif dan sehat
® Ketahanan pangan tergantung kepada tiga pilar: pangan harus tersedia, pangan
harus mudah diperoleh dan pangan harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya
® Sistem yang menyediakan kita pangan melibatkan banyak tahapan. Semakin rumit
sistem penyediaan pangan, maka semakin besar kemungkinan gangguan
penyediaan pangan.
Kita dapat bersama-sama bekerja mengurangi kelaparan. Pelajaran 3 akan menggali apa yang
dapat kita lakukan untuk mengurangi kelaparan di dunia.

mencerdaskan pikiran,
mengatasi kelaparan 47
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‘ Studi Kasus Negara: Amerika Latin dan Karibia

Masalah kekurangan gizi sangat bervariasi di Amerika Latin dan Karibia. Di kebanyakan negara—negara Amerika Selatan,
tingkat kekurangan gizi sudah rendah atau menurun drastis. Di sisi lain, di Amerika Tengah, tingkat kekurangan gizi meningkat
di beberapa negara, walaupun Honduras tercatat memperoleh keuntungan paling besar dengan menurunnya tingkat
kekurangan gizi secara merata dari 31 hingga 21 persen. Di daerah Karibia, kemunduran Kuba, dengan meningkatnya tingkat
kekurangan gizi dari 3 menjadi 19 persen, dalam beberapa hal mirip dengan keadaan beberapa pulau sekitar, yang mengalami

kenaikan tingkat kekurangan gizi sejak tahun 1980.

Honduras - pertumbuhan ekonomi membantu
mengurangi kelaparan

Pertumbuhan ekonomi yang kokoh, ditambah dengan program
bantuan yang efektif bagi warga negaranya yang paling miskin,
telah membantu Honduras mengurangi hampir sepertiga bagian
dari populasinya yang menderita kekurangan gizi. Peningkatan
produksi pangan, impor dan penggunaan semua cadangan
pangan turut membantu usaha menyediakan lebih banyak
pangan bagi masyarakat Honduras. Produksi jagung hampir
berlipat ganda antara tahun 1980 dan 1996. Kebanyakan dari
peningkatan ini tidak hanya dikonsumsi oleh manusia tapi juga
untuk memberi makan industri peternakannya yang juga
berkembang dengan pesat. Konsumsi jagung oleh manusia
sebenarnya sedikit menurun. Sebagian besar peningkatan
asupan terjadi pada minyak sayur dan gula, dengan konsumsi
daging dan kacang juga sedikit meningkat.

Sejak Honduras mengadaptasi program penyesuaian
struktural secara meluas pada tahun 1988, perekonomian
negara itu rata-rata meningkat 2.7 persen per tahun.
Kemakmuran yang meningkat telah menghasikan kemudahan
mendapatkan air bersih hingga 87 persen bagi masyarakat

dan menaikkan angka pendidikan rata-rata menjadi 70 persen.

Bantuan langsung kepada warga yang miskin diberikan
melalui Yayasan Investasi Sosial Honduras, yang telah
menjangkau banyak orang yang sangat kekurangan. Program
pemberian ransum pangan memberikan kupon-kupon untuk
membantu anak-anak usia sekolah, ibu-ibu dan para lansia
membeli pangan dan kebutuhan lainnya.

Meskipun sudah mencapai banyak peningkatan,
Honduras masih menghadapi tantangan-tantangan besar.
Pertumbuhan ekonomi tidak menghilangkan perbedaan besar
dalam hal kekayaan dan pendapatan. Sekitar setengah
populasi Honduras tinggal di perdesaan. Dan di daerah luar
kota, hampir 40 persen hidup dalam kemiskinan, dengan
banyak orang bekerja sebagai buruh di
perkebunan—perkebunan besar. Pertanian komersial
menawarkan kemungkinan yang besar untuk pertumbuhan,
tetapi tantangan untuk mencapai distribusi hasil yang lebih
pantas tetap ada.

Kuba - kehilangan rekan dagang mengikis ketahanan
pangan

Kuba mengalami penurunan ekonomi dan peningkatan
kekurangan gizi sejak kehilangan rekan dagangnya yang
paling penting dengan pecahnya bekas Uni Soviet. Dengan
sebagian besar pertanian diarahkan untuk memproduksi
komoditas ekspor (terutama gula dan tembakau), Kuba telah
berhasil mengurangi tingkat kekurangan gizi hingga tingkat
yang paling rendah dengan mengandalkan perdagangan lebih
dari setengah hasil pangannya.

Dengan berakhirnya hubungan dagang khusus Kuba
dengan bekas Uni Soviet, konsumsi pangan harian menurun
sebanyak lebih dari 500 Kalori untuk tiap orang, terutama
karena menurunnya impor pangan secara tajam. Hasil panen
pangan pokok juga menurun tajam karena kurangnya pupuk
impor, tetapi Kuba mampu mengatasinya dengan
memproduksi kuantitas pangan yang nyaris sepadan dengan
perluasan lahan.

Kemunduran ekonomi telah menaikan jumlah
penduduk yang mengandalkan subsidi dan pada saat yang
bersamaan mengurangi produktivitas dan asupan pangan bagi
banyak pekerja dan keluarga mereka. Pembatasan
perdagangan dengan Amerika Serikat yang terus berlangsung
menambah kesulitan ekonomi negara ini.

Meskipun banyak mengalami masalah, Kuba tetap
makmur dan penduduknya cukup makan dibandingkan
dengan negara—-negara lainnya di Karibia dan Amerika Tengah.
Lebih dari setengah jalanan di negara ini diaspal dan 95
persen masyarakatnya mempunyai kemudahan memperoleh
air bersih.

Sejak tahun 1993, Pemerintah Kuba sudah
memprioritaskan usaha meningkatkan produksi pangan dan
restrukturisasi industri. Sudah mulai terlihat tanda-tanda
munculnya contoh ekonomi baru dan membaiknya pasar
buruh. Tetapi masa transisi masih jauh dari sempurna.
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‘ Studi Kasus Negara: Timur Dekat dan Afrika Utara

Kebanyakan negara di Timur Dekat (Near East) dan Afrika Utara telah mencapai pengurangan tingkat kekurangan gizi yang
sangat besar. Bahkan, di daerah ini terletak 10 dari 14 negara berkembang yang tingkat kekurangan gizinya kurang dari 5
persen populasinya. Penurunan di Maroko, dari 10 menjadi 5 persen, adalah yang paling baik dari kelompok terbaik ini.
Peningkatan dalam jumlah besar mancul hanya di Afghanistan, yang jumlah orang yang menderita kekurangan pangannya
melonjak dari 33 persen pada tahun 1980 menjadi 62 persen pada tahun 1996, dan di Irak, yang angkanya naik dari 4 menjadi

16 persen pada masa yang sama.

Maroko - perekonomian yang berkembang
mendorong ketahanan pangan

Dengan kekayaan mineral yang besar dan posisinya yang
tidak bisa dipungkiri sebagai pusat perdagangan dan
perniagaan, Maroko telah menikmati pertumbuhan ekonomi
yang stabil yang mengurangi angka kekurangan pangan
hingga tingkat yang paling rendah. Antara tahun 1980 dan
1996, konsumsi pangan harian meningkat dari 2723 menjadi
3186 Kalori dan mencapai tingkat yang sepadan dengan
beberapa negara industri. Hal ini terjadi karena peningkatan
produksi pangan dan perdagangan. Produksi gandum dan
kentang lebih dari dua kali lipatnya, yang didorong oleh
kenaikan besar hasil panen dan lahan yang sedang diolah.
Sebagian besar dari produksi yang meningkat ini
dipergunakan untuk memberi makan, sementara impor
bertambah untuk memenuhi tuntutan kebutuhan pangan.
Dengan pertumbuhan ekonomi pada hampir 4 persen per
tahun, Maroko telah berkembang menjadi daerah perkotaan.
Perbaikan transportasi, sanitasi dan pendidikan terlihat sangat
jelas di kota—kota besar. Meskipun demikian, hampir setengah
dari populasinya masih tinggal di daerah perdesaan, tempat
kemiskinan dan kerawanan berlangsung, terutama di antara
petani berskala kecil dan penggembala. Hampir setengah dari
populasinya mempunyai kemudahan memperoleh air bersih
dan 56 persen diantaranya masih buta huruf. Masalah
lingkungan juga nampak. Air untuk tanah pertanian dan
peternakan nyaris tidak ada, dan 61 persen tanahnya mulai
memburuk mutunya. Untuk membasmi kantong—kantong
kelaparan yang masih ada, diperlukan tindakan untuk
mengenalkan praktek pertanian yang berkelanjutan dan untuk
menciptakan lapangan pekerjaan dan pendapat di daerah
perkotaan.

Afghanistan - perang meninggalkan sejengkal tanah
sempit untuk ditanami

Produksi pangan dan ketahanan pangan telah menjadi korban
pertempuran yang terjadi selama bertahun-tahun di
Afghanistan. Produksi gandum mulai menurun ketika para
pengungsi yang kembali mengakibatkan gelombang besar
populasi sebesar 25 persen antara tahun 1980 dan 1996.
Sebagai akibatnya, rata-rata konsumsi pangan hariannya
meenurun tajam dari 2186 menjadi 1710 Kalori, jauh di bawah
kebutuhan minimum. Dua per tiga propinsi negara ini menjadi
daerah—-daerah kekurangan pangan; perekonomian yang
dihancurkan oleh perang tidak mampu mengimpor pangan
untuk menutupi kebutuhan yang sangat banyak. Masalah
Afghanistan tidak umum untuk suatu daerah yang tingkat
kekurangan pangannya rendah, tetapi biasanya terjadi di
negara yang hancur karena perang yang menghadapi
masalah-masalah kemanusiaan yang kompleks. Lebih dari 40
persen tanah yang dapat ditanami di negara ini dipenuhi oleh
ranjau darat dan tidak dapat ditanami. Ribuan orang yang
biasanya mata pencahariannya bertani pindah ke kota—kota
kecil dan besar lainnya, dan bergabung dengan barisan orang
miskin di kota besar. Hanya 15 persen dari populasi tersebut
mempunyai kemudahan mendapatkan air bersih dan sekitar
70 persen buta huruf. Pertempuran yang sebentar-bentar
terjadi dan pembatasan pergerakan terus menghambat usaha
untuk membangun kembali negara ini. Satu dari 50 orang
Afghanistan telah menjadi korban ranjau darat. Setiap hari,
ranjau meledak dan membunuh atau sekedar membuat cacat
sepuluh orang, yang sepertiganya adalah wanita dan
anak-anak. Mereka yang menjadi cacat karena perang atau
ranjau tidak mampu lagi bekerja. Ketergantungan mereka
menjadi beban tambahan bagi keluarga mereka yang harus
memberi makan dan mengurus mereka. Sejumlah besar
bantuan pangan tetap tidak bisa memenuhi kebutuhan
minimum seperti yang terjadi pada sebagian besar penduduk
yang kekurangan gizi. Hingga perdamaian tercapai, hanya ada
harapan kecil untuk penyelesaian yang berkelanjutan.
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‘ Studi Kasus Negara: Afrika

Di bawah pimpinan Ghana, delapan negara di Afrika Barat mampu mengurangi kelaparan dengan drastis antara tahun 1980
dan 1996. Bahkan, lima negara yang telah mencetak keberhasilan terbesar di seluruh dunia berasal dari daerah ini. Meskipun
demikian, kondisinya sangat berbeda di Afrika Tengah, Timur dan Selatan. Di daerah-daerah tersebut, perbandingan dan
jumlah orang yang menderita kekurangan pangan meningkat secara bertahap. Burundi mengalami peningkatan yang paling
tinggi, dengan jumlah orang—orang kekurangan pangan meningkat dari 38 persen menjadi 63 persen antara tahun 1980 dan
1996. Tetapi 13 negara lainnya di Afrika Tengah, Timur dan Selatan juga menunjukkan peningkatan yang besar.

Ghana - pertumbuhan ekonomi mendatangkan
perolehan yang besar

Timbul kembali karena perekonomian yang kuat dan
peningkatan hasil panen pangan pokok secara dramatis,
Ghana mengurangi angka kekurangan pangan lebih cepat
dibandingkan dengan negara—negara lainnya di dunia antara
tahun 1980 hingga 1996. Konsumsi pangan rata-rata melonjak
dari 1790 Kalori per hari menjadi lebih dari 2600 Kalori.
Perolehan ini seluruhnya dicapai dari meningkatnya produksi
pangan, dengan tidak berubahnya impor. Pengenalan dari
varietas ketela yang bermutu baik telah menaikkan hasil
pangan pokok ini hingga hampir 40 persen. Hasil dari ubi
rambat, jagung dan beras meningkat secara dramatis, dan
perekonomian yang terpacu mendorong petani untuk
memperluas lahan hingga lebih dari 25 persen.

Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi Ghana
rata-rata per tahun 2.3 persen. Kemakmuran yang meningkat
mendatangkan kemajuan dalam hal sanitasi, kesehatan dan
pendidikan. Jumlah populasi yang mampu memperoleh air
bersih meningkat dari 35 hingga 65 persen. Jumlah orang
yang buta huruf menurun tajam dari 57 menjadi 36 persen.

Pertumbuhan cepat yang dialami Ghana tercetus
karena reformasi untuk memperkuat perekonomian setelah
penurunan yang terjadi dalam jangka panjang. Sebuah
program khusus untuk mengurangi kerugian sosial akibat
perubahan dan program sosial lainnya membantu melindungi
kelompok rawan dari kemungkinan pengaruh negatif
reformasi.

Meskipun Ghana sudah mengalami kemajuan luar
biasa, namun hampir sepertiga populasinya tetap miskin, dan
10 persen tinggal di daerah kumuh perdesaan. Tingkat
kemiskinan yang tinggi ini berarti tidak tahannya pangan dan
kerawanan pangan masih terjadi. Pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan meningkatnya kesempatan kerja di luar
sektor pertanian akan sangat penting untuk mempertahankan
tingkat kemajuan.

Burundi - pertumbuhan penduduk dan konflik
Kekurangan pangan telah meningkat tajam dan produksi
pangan menurun tajam seiring dengan perjuangan Burundi
menanggulangi pertumbuhan penduduk yang pesat,
penurunan kualitas tanah dan konflik sipil yang semakin parah.
Konsumsi pangan harian rata—rata terpuruk antara tahun 1980
hingga 1996 dari 2020 menjadi 1669 Kalori, jauh di bawah
syarat minimum. Produksi ketela, ubi dan buncis, hasil utama
pangan Burundi, juga menurun.

Dengan pertumbuhan rata-rata per tahun 2,7 persen,
populasi Burundi telah meningkat secara lebih cepat
dibandingkan dengan perekonomiannya dan menyebabkan
pertumbuhan negatif per orang. Lemahnya perekonomian
Burundi dan isolasi geografis telah menyebabkan sebagian
besar lahan adalah daerah pedesaan (dengan lebih dari 90
persen penduduknya tinggal di pinggiran kota) dan hampir
sepenuhnya tergantung kepada produksi pangan dalam
negeri.

Pertumbuhan populasi yang pesat membatasi sumber
daya alam negeri hingga titik terendah. Lebih dari 80 persen
tanah Burundi yang bergunung—-gunung dan mudah
mengalami penurunan mutu. Kedua jenis daerah ini ditanami
dan hasil panennya terpuruk.

Masalah produksi Burundi bertambah karena buruknya
fasilitas transportasi dan pemasaran. Sebagai tambahan,
konflik sipil telah menghambat produksi dan semakin
membatasi peluang perdagangan.

Isolasi fisik Burundi merupakan penghalang utama
perdagangan dan merintangi pertumbuhan sektor non-
pertanian. Namun pertumbuhan populasi, degradasi
lingkungan dan jatuhnya produktivitas pertanian menunjukkan
bahwa pemecahan masalah ketahanan pangan Burundi pasti
ditemukan di bidang selain pertanian.
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